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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan yang didirikan tentunya memiliki tujuannya masing-
masing. Salah satunya adalah keuntungan atau pemasukan yang didapatkan lebih
besar daripada pengeluarannya. Istilah yang sering kita kenal adalah laba. Laba
bagi perusahaan memiliki peran yang sangat penting, yang salah satunya adalah
ukuran kinerja perusahaan. Perusahaan yang memiliki keuntungan besar akan di
minati bagi investor baik dalam negeri maupun luar negeri. Inilah salah satu
kinerja yang dinilai Semua itu akan terlihat dalam laporan keuangan perusahaan.
Diperlukan pengelolaan yang baik bagi perusahaan dalam menghasilkan laporan
keuangan yang dapat digunakan oleh pengguna baik internal maupun eksternal
dalam pengambilan keputusan.

Salah satu item dalam laporan keuangan perusahaan yang dikelola dengan
baik adalah asset tetap. Suatu asset tetap dapat secara signifikan mempengaruhi
laporan keuangan perusahaan. Karena semakin tingginya kemajuan perekonomian
dan persaingan dunia bisnis, perusahaan dituntut untuk lebih selektif dalam
pengambilan keputusan terkait dengan asset. Bagi perusahaan hal ini adakan
berdampak bagaimana perusahaan akan memberikan yang terbaik bagi konsumen
ataupun klien perusahaan itu sendiri. Perusahaan dihadapakan pada dua pilihan
akan membeli asset atau melakukan penyewaan. Membeli asset harus
mempertimbangkan apakah terdapat dana yang cukup bagi perusaahaan jika

dibandingkan dengan menyewa asset



Pemilihan sewa terhadap asset memiliki dua opsi yaitu sewa pembiayaan
atau sewa operasi. Sewa (leasing) sebagai salah satu bentuk pembiayaan mulai
berkembang di Indonesai pada tahun 1974. Ketua Umum Asosiasi Perusahan
Pembiayaan Indonsia (APPI) Suwandi Wiratno memproyeksi bahwa pertumbuhan
industri pembiayaan pada tahun 2021 turut tercermin dari tumbuhnya tiga sektor
utama penopang industry. “Perkiraan kami ditahun 2021 piutang pembiayaan
dapat tumbuh 5 persen dari tahun 2020. Karena kami sudah turun cukup besar,
ditambah optimism penjualan kendaraan bermotor roda empat dan dua,, “ujarnya
dalam  diskusi  bersama  Media  Asuransi  Kamis  (17/12/2020).

https://finansial.bisnis.com

Dengan bertambahnya tren ini maka diperlukan pedoman atau standar yang
mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan atas sewa
sehingga dapat memberikan informasi yang dibutuhkan bagi pengguna laporan
keuangan. Jika informasi yang diberikan mengenai sewa tidak sesuai atau relevan
akan menimbulkan kesalahan dalam membaca laporan keuanga bagi pengguna.
Oleh karena itu terdapat pedoman yang mengatur sewa dalam standar akuntansi
keuangan berupa Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.73 tentang
sewa yang dalam hal ini mengadopsi atau berbasis Internasional Finansial
Reporting Standards (IFRS).

PSAK 73 telah disahkan pada tanggal 18 September 2017 oleh Dewan
Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAl). Pernyataan
standar akuntansi keuangan (PSAK 73) merupakan adopsi dari IFRS 16 mengatur

tentang sewa. PSAK 73 ini menggantikan beberapa standar diantaranya PSAK 30


https://finansial.bisnis.com/

tentang sewa, ISAK 23 tentang sewa operasi, dan ISAK 25 tentang hak atas
tanah. PSAK 73 atas sewa berlaku efektif 1 Januari 2020 dan penerapan dini
diperbolehkan dengan opsi bagi entitas yang telah menerapkan PSAK 72 atas

Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan.

Penelitian terdahulu mengenai dampak penerapan PSAK 73 yaitu Agung
Prajanto (2020), Ayunita Ajengtiyas Saputri Mashuri dan Ratna Hindria Dyah
Pita Sari, Amelia Safitri dkk, Ayunita Ajengtiyas Saputri Mashuri dan Husnah
Nur Laela Ermaya memberikan hasil yang beragam terkait dengan bidang atau
kegiatan usaha perusahaan. Menurut Agung Prajanto (2020), Hasil penelitian
menunjukkan bahwa setelah diterapkannya PSAK 73 terjadi kenaikan rasio
leverage yang diukur melalui Debt to Equity Ratio (DER) dan Debt to Aset Ratio
(DAR) dikarenakan adanya pengungkapan aset hak guna dan liabilitas sewa
pembiayaan pada laporan keuangan. Menurut Amelia Safitri dkk, Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dampak kapitalisasi sewa terbesar terjadi pada industri jasa
kemudian disusul oleh industri pertambangan dan manufaktur dengan rata-rata
kenaikan dari Debt to Asset (DAR), Debt to Equity (DER) dan penurunan dari
Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE). Berdasarkan latar belakang
masalah dan uraian di atas, Peneliti tertarik untuk menulis mengenai “Analisis
Dampak Penerapan PSAK 73 Terhadap Kinerja Keuangan Pada
Perusahaan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Sub Sektor

Telekomunikasi.

1.2 Rumusan Masalah



Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana dampak
penerapan PSAK 73 atas sewa terhadap kinerja keuangan perusahaan yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia sub sektor telekomunikasi.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis
dampak penerapan pengakuan PSAK 73 atas sewa terhadap Kkinerja keuangan

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sub sektor telekomunikasi.

1.4 Manfaat Penelitian

Selain itu manfaat penelitian ini adalah :

1.  Penelitian yang saya lakukan diharapkan dapat memberikan referensi bagi

peneliti selanjutnya.

2. Memberikan masukan dan informasi bagi perusahaan mengenai dampak
penerapan PSAK 73 atas sewa pada laporan keuangannya dan dapat
dijadikan alat bantu dalam penyusunan strategi dan kebijakan perusahaan

kedepannya.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori

2.1.1 Teori Sinyal

Teori sinyal (signalling theory) berawal dari tulisan George Akerlof pada
karyanya ditahun 1970 “The Market for Lemons”, yang memperkenalkan istilah
informasi asimetris  (assymetri information). Akerlof (1970) mempelajari
fenomena ketidakseimbangan informasi mengenai kualitas produk antara pembeli

dan penjual, dengan melakukan pengujian terhadap pasar mobil bekas (used car).

Menurut Jogiyanto (2014), informasi yang dipublikasikan sebagai suatu
pengumuman akan memberikan signal bagi investor dalam pengambilan
keputusan investasi. Pada saat informasi diumumkan, pelaku pasar terlebih dahulu
menginterpretasikan dan menganalisis informasi tersebut sebagai signal baik
(good news) atau signal buruk (bad news). Jika pengumuman informasi tersebut
dianggap sebagai signal baik, maka investor akan tertarik untuk melakukan
perdagangan saham, dengan demikian pasar akan bereaksi yang tercermin melalui
perubahan dalam volume perdagangan saham (Suwardjono, 2010). Salah satu
jenis informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan yang dapat menjadi signal bagi
pihak di luar perusahaan adalah laporan tahunan. Informasi yang diungkapkan
dalam laporan tahunan dapat berupa informasi akuntansi yaitu informasi yang
berkaitan dengan laporan keuangan maupun informasi yang tidak berkaitan

dengan laporan keuangan.



Teori Signal menjelaskan bahwa perusahaan mempunyai dorongan untuk
memberikan informasi laporan keuangan kepada pihak eksternal perusahaan.
Dorongan perusahaan untuk memberikan informasi adalah karena terdapat
asimetri informasi antara perusahaan dengan pihak eksternal. Pihak eksternal
kemudian menilai perusahaan sebagai fungsi dari mekanisme signalling yang
berbeda-beda. Kurangnya informasi pihak luar mengenai perusahaan
menyebabkan mereka melindungi diri mereka dengan memberikan harga yang
rendah untuk perusahaan, dan kemungkinan lain pihak eksternal yang tidak
memiliki informasi akan berpersepsi sama tentang nilai semua perusahaan.
Pandangan seperti ini akan merugikan perusahaan yang memiliki kondisi yang
lebih baik karena pihak eksternal akan menilai perusahaan lebih rendah dari yang
seharusnya dan demikian juga sebaliknya.

Signalling theory melandasi pengungkapan sukarela. Sinyal ini berupa
informasi mengenai upaya yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk
merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal dapat berupa promosi atau informasi
lain yang dapat menyatakan bahwa perusahaan tersebut lebih baik daripada
perusahaan lain. Manajemen selalu berusaha untuk mengungkapkan informasi
privat yang menurut pertimbangannya sangat diminati investor dan pemegang
saham Kkhususnya jika informasi tersebut merupakan berita baik (good news).
Manajemen juga berminat menyampaikan informasi yang dapat meningkatkan
kredibilitasnya dan kesuksesan perusahaan meskipun informasi tersebut tidak
diwajibkan. Pengungkapan yang bersifat sukarela merupakan signal positif bagi

perusahaan.



Laba akuntansi juga merupakan salah satu signal dari seperangkat informasi
yang tersedia di pasar modal. Menurut Suwardjono (2010), informasi dalam
(inside information) berupa kebijakan manajemen, rencana manajemen,
pengembangan produk, strategi bisnis dan sebagainya yang tidak tersedia secara
publik, akhirnya akan terefleksi dalam angka laba yang dipublikasikan melalui
laporan keuangan. Oleh karenanya, laba merupakan sarana bagi perusahaan untuk
mengirimkan sinyal kepada publik. (http://www.keuangankita.com/)

2.2 Kajian Pustaka

2.2.1 Sewa

Sewa adalah perjanjian antara lessee (penyewa) dengan lessor (pemberi
sewa) dimana lesse diberikan hak oleh lessor untuk menggunakan asset milik
lessor pada periode yang telah disepakati. Atas diperolehnya hak tersebut, lesse
diharuskan melakukan pembayaran (serangkaian pembayaran) kepada lessor.
Perjanjian sewa memungkinkan asset tersebut menjadi milik lesse atau

dikembalikan kepada lessor pada akhir masa sewa. (Dwi Martani, dkk, 2015).

2.2.2 Penyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 73

Pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK 73) merupakan adopsi dari
IFRS 16 mengatur tentang sewa. PSAK 73 ini menggantikan beberapa standar
diantaranya PSAK 30 tentang sewa, ISAK 23 tentang sewa operasi, dan ISAK 25
tentang hak atas tanah. Standar baru ini akan merubah secara substantial
pembukuan transaksi sewa dari sisi penyewa (lessee). Secara ringkasnya

berdasarkan PSAK 73, korporasi penyewa mesti membukukan hampi semua



transaksi sewanya secara sewa finansial (finance lease). Pembukuan sewa operasi
(operating lease) hanya boleh dilakukan atas transaksi sewa yang memenuhi dua
syarat : Dberjangka pendek (dibawah 12 bulan) dan bernilai rendah

(https://www.adrianekaputra.co).

PSAK 73 efektif tanggal 1 Januari 2020, dengan penerapan dini
diperkenankan hanya jika menerapkan PSAK 72 mengenai pendapatan dari
kontrak dengan pelanggan. Tujuan standar ini adalah menetapkan prinsip
pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan atas sewa dengan
memperkenalkan model akuntansi tunggal khususnya penyewa. Pokok pengatuan
dalam PSAK 73 yaitu pertama : penyewa disyaratkan untuk mengakui asset hak
guna (right of use assets) dan liabilitas sewa, pengecualian yaitu : sewa jangka
pendek dan sewa yang asset pendasarnya (underlying assets) bernilai rendah.
kedua yaitu pesewa mengklasifikasikan sewanya sebagai sewa operasi atau sewa
pembiayaan dan mencatat kedua jenis sewa tersebut secara berbeda. Dalam ruang
lingkup sewa mengatur seluruh sewa asset hak guna dalam sub sewa masuk dalam

ruang lingkup PSAK 73, kecuali :

1. Sewa dalam rangka eksplorasi atau penambangan mineral, minyak, gas

alam, dan sumber daya serupa yang tidak dapat diperbaharui, (PSAKG64)

2.  Sewa asset biologis (PSAK 69)

3. Perjanjian konsesi jasa (ISAK 16)

4.  Lisensi kekayaan intelektual (PSAK 72)


https://www.adrianekaputra.co/

5. Hak yang dimililiki oleh penyewa dalam perjanjian lisensi (PSAK 19) untuk
item seperti film, rekaman video, karya panggung, manuskrip, hak paten

dan hak cipta.

Pencatatan akuntansi penyewa, pengakuan pada tanggal permulaan, penyewa
mengakui asset hak guna dan liabilitas sewa. Pengukuran awal asset hak guna,

pada tanggal permulaan, penyewa mengukur asset hak guna pada biaya perolehan.

Biaya perolehan meliputi :

=

Jumlah pengukuran awal liabilitas sewa

2.  Pembayaran sewa yang dilakukan pada atau sebelum tanggal permulaan

dikurangi insentif sewa yang diterima.

3. Biaya langsung awal yang dikeluarkan oleh penyewa

4.  Estimasi biaya yang akan dikeluarkan oleh penyewa dalam membongkar

dan memindahkan asset pendasar.

Pengukuran awal liabilitas sewa yaitu nilai kini pembayaran sewa yang belum

dibayar pada tanggal tersebut, meliputi :

1.  Pembayaran tetap dikurangi dengan piutang insentif sewa.

2.  Pembayaran sewa variable yang bergantung pada indeks atau suku bunga

3. Jumlah yang diperkirakan akan dibayarkan oleh penyewa dalam jaminan

nilai residual.



4.  Harga eksekusi opsi beli jika penyewa cukup pasti untuk mengeksekusi opsi

tersebut.

5.  Pembayaran penalti karena penghentian sewa.

2.2.3 Kinerja Keuangan

Pengukuran kinerja (bahasa Inggris: performance measurement) adalah
proses pengumpulan, analisis, dan/atau pelaporan informasi mengenai kinerja dari
seorang individu, grup, organisasi, sistem atau komponen.
(https://id.wikipedia.org/wiki/Pengukuran_kinerja). Analisis kinerja keuangan
merupakan bagian dari analisis bisnis. Analisis bisnis merupakan proses
mengevaluasi prospek ekonomi dan risiko perusahaan. Analisis keuangan adalah
penggunaan laporan keuangan untuk menganalisis posisi dan kinerja keuangan
perusahaan. (K.R. Subramanyam : 14). Menurut K.R Subramanyam dalam
bukunya Analisis Laporan Keuangan menyatakan analisis keuangan terdiri dari
tiga bidang utama yaitu analisis profitabilitas, analisis risiko serta analisis sumber
dan penggunaan dana. Analisis rasio merupakan salah satu alat yang paling
popular dan banyak digunakan untuk analisis keuangan. Menurut Hartono

(2019:10), Jenis-jenis rasio keuangan adalah :

1. Rasio Likuiditas, adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan
memenuhi seluruh kewajiban atau hutang-hutang jangka pendeknya. Ada

beberapa rasio likuiditas yaitu :

10
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a. Current Ratio, menunjukkan jumlah kewajiban lancar yang dijamin
pembayarannya oleh aktiva lancar. Rumus current ratio yaitu aktiva

lancar dibagi hutang lancar.

b. Quick Ratio, yaitu mengukur apakah perusahaan memiliki asset lancar
(tanpa harus menjual persediaan) untuk menutup kewajiban jangka
pendeknya, semakin baik kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban
lancarnya. Rumus quick ratio adalah Aktiva lancar dikurang persediaan

dan dibagi kewajiban lancar.

c. Cash Ratio, merupakan alat untuk mengukur likuiditas dengan
membandingkan antara jumlah kas dengan utang lancar. Rumus cash

ratio adalah kas dibagi hutang lancar.

d. Working capital to total asset ratio, menunjukkan kemampuan
perusahaan memenuhi kewajiban utang lancarnya dari total aktiva dan
posisi modal kerja. Rumus Working capital to total asset ratio adalah

aktiva lancar dikurang utang lancar dibagi total aktiva.

Rasio Profitabilitas atau Rentabilitas, yaitu rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam mencetak laba. Yang termasuk dalam ratio

profitabilitas yaitu :

a. Gross Profit Margin, menunjukkan berapa persen keuntungan yang
diperoleh dari penjualan produk. Dalam kondisi normal, gross profit

margin semestianya positif karena menunjukkan apakah perusahaan
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dapat menjual barang diatas harga pokok. Bila negatif itu berarti

perusahaan mengalami kerugian.

Rumus gross profit margin = Laba Kotor
Penjualan

Net Profit Margin, menunjukkan tingkat keuntungan bersih (setelah
dikurangi biaya-biaya) yang diperoleh dari bisnis atau menunjukkan
sejaun mana perusahaan mengelola bisnisnya. Sama dengan GPM,

perusahaan yang sehat semestinya juga memiliki NPM positif.

Rumus net profit margin = Laba Bersih
Penjualan

Return on Investment (ROI) atau Return on Asset adalah rasio yang
menunjukkan tingkat pengembalian bisnis dari seluruh investasi yang

telah dilakukan.

Rumus ROI = Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aktiva

Return on Equity, adalah rasio yang menunjukkan tingkat
pengembalian yang diperoleh pemilik bisnis dari modal yang telah
dikeluarkan untuk bisnis tersebut.

Rumus ROE = Earning After Interest and Tax
Equity

Earning Per Share, rasio laba per saham atau disebut juga rasio nilai
buku merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen dalam

mencapai keuntungan bagi pemegang saham.
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Rumus EPS = Laba saham biasa
Saham biasa yang beredar

Rasio Leverage atau solvabilitas, yaitu rasio yang digunakan untuk

menghitung leverage perusahaan. Yang termasuk kelompok rasio leverage

adalah :

Debt to Equity (DER) adalah rasio yang menunjukkan sejauh mana

modal sendiri menjamin seluruh hutang.

Rumus DER = Total Hutang
Modal Sendiri

Long Term Debt to Eqity Ratio, rasio yang menunjukkan sejauh mana

modal sendiri menjamin seluruh utang jangka Panjang.

Rumus Long Term Debt to Eqity Ratio = Utang Jangka Panjang
Total Modal Sendiri

Debt to Asset Ratio, yaitu rasio yang mengukur bagian aktiva yang

digunakan untuk menjamin keseluruhan kewajiban.

Rumus DAR = Total Hutang
Total Asset

Rasio Aktivitas, yaitu rasio yang menunjukkan efektivitas manajemen

perusahaan dalam mengelola bisnisnya. Yang termasuk dalam rasio

aktivitas adalah

Receivable Turnover, piutang yang dimiliki oleh perusahaan

mempunyai hubungan erat dengan volume penjualan kredit.
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Rumus Perputaran Piutang = Penjualan kredit bersih

Rata-rata piutang

Inventory Turnover, tingkat perputaran persediaan memberikan
gambaran berapa kali persediaan barang dijual dan diadakan kembali

setiap periode akuntansi.

Rumus Perputaran persediaan = Penjualan bersih

Rata-rata persediaan

Aset Turnover, perputaran aktiva menunjukkan kemampuan manajemen

mengelola seluruh investasi (aktiva) guna menghasilkan penjualan.

Rumus Aset Turnover = Penjualan Bersih

Total Aktiva

Account Payable Turnover, perputaran utang dagang menunjukkan

perputaran utang dagang dalam suatu periode tertentu.

Rumus Account Payable Turnover = Harga Pokok Penjualan

Utang Dagang

2.3 Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelitian yang di buat, berikut ini adalah penelitian terdahulu terkait

penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No. Nama Judul Kesimpulan
Peneliti

1. | Agung Implementasi PSAK 73 atas sewa | Hasil penelitian
Prajanto terhadap Kkinerja keuangan pada | menunjukkan bahwa
(2020) bumn yang terdaftar di Bursa Efek | setelah diterapkannya
Indonesia PSAK 73 terjadi
kenaikan rasio
leverage yang diukur
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melalui  Debt to
Equity Ratio (DER)
dan Debt to Aset
Ratio (DAR)
dikarenakan adanya
pengungkapan  aset
hak guna dan
liabilitas sewa
pembiayaan pada
laporan keuangan

Ayunita
Ajengtiyas
Saputri
Mashuri
dan Ratna
Hindria
Dyah Pita
Sari

(2021)

Penerapan Kapitalisasi Sewa
Operasi Terhadap Laporan Posisi
Keuangan dan Rasio Keuangan Pada
Perusahaan di Indonesia

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa
kapitalisasi sewa
operasi memiliki
pengaruh  signifikan
terhadap unrecorded
lease liability,
unrecorded lease
assets, ekuitas, dan
rasio keuangan dari
kapitalisasi sewa
operasi

Ahalik
(2019)

Perbandingan Standar Akuntansi
Sewa PSAK 30 Sebelum dan
Sesudah Adopsi IFRS serta PSAK
73

Hasil penelitian ini
menunjukan  bahwa
terdapat  perbedaan
yang signifikan antara
PSAK 30 sebelum
dan sesudah adopsi
IFRS serta PSAK 73
dimana perbedaan
terletak dari kriteria
Klasifikasi sewa
pembiayaan, Kriteria
sewa dan pada PSAK
73 kriteria  sewa
operasi menjadi lebih
ketat.

Amelia
Safitri dkk

Analisis Dampak Penerapan PSAK
73 Atas Sewa Terhadap Kinerja
Keuangan Pada Industri Manufaktur,
Pertambangan dan Jasa Yyang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2018

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
dampak kapitalisasi
sewa terbesar terjadi
pada industri jasa
kemudian disusul
oleh industri
pertambangan dan
manufaktur  dengan
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rata-rata kenaikan
dari Debt to Asset
(DAR), Debt to
Equity (DER) dan
penurunan dari
Return on  Asset
(ROA) dan Return on
Equity (ROE)

5. | Ayunita Penerapan Standar Akuntansi PSAK
Ajengtiyas | 73  Leases Terhadap Kinerja
Saputri Keuangan Perusahaan Yang
Mashuri Terdaftar di Bursa Efek.

dan
Husnah
Nur Laela
Ermaya
(2021)

Hasil penelitian ini
juga  menyebutkan

bahwa terdapat
perubahan yang
significant pada
Kinerja keuangan
yang diukur
menggunakan  rasio.
Dampak terbesar
terjadi pada

perusahaan sector
perdagangan, jasa dan
investasi

2.4 Kerangka Penelitian

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Perusahaan Sub Sektor Telekomunikasi yang Terdaftar di BEI

Laporan Keuangan Perusahaan Sub Sektor Telekomunikasi

'

Penerapan PSAK 73

Analisis Dampak Kinerja Keuangan

Sumber : Data diolah penulis
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BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini bersifat
deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriprif adalah penelitian yang berusaha
mendeskripsikan gejala, peristiwa dan kejadian yang terjadi sekarang. Selain itu
penelitian dilakukan dengan mengamati dan menganalisis objek penelitian yang
terdiri dari pengakuan sewa berdasarkan PSAK 73. Penelitian ini bertujuan
menganalisis dampak penerapan sewa berdasarkan PSAK 73 pada perusahaan sub
sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian
deskriptif kuantitatif ini merupakan bentuk dari penelitian non hipotesis yang
tidak membutuhkan adanya perumusan hipotesis. Beberapa langkah yang

dilakukan dalam analisis data adalah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan data perusahaan sub sektor telekomunikasi terdaftar di

Bursa Efek Indonesia

2. Menganalisis penyajian laporan keuangan

3. Menganalisis sewa

4. Menganalisis dampak penerapan pengakuan pendapatan berdasarkan PSAK

73

3.2 Sumber Data
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Sumber data yang dimaksud dalam penelitian adalah subjek dari mana data
tersebut dapat diperolen dan memiliki informasi kejelasan tentang bagaimana
mengambil data tersebut dan bagaimana data tersebut diolah. Sumber data adalah
faktor yang paling penting dalam penentuan metode pengumpulan data untuk
mengetahui darimana subjek data tersebut diperoleh.

Sumber data yang digunakan adalah sumber data sekunder. Data sekunder
ini adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung. Sumber
data dalam penelitian ini diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia yaitu
www.idx.co.id.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data terbagi menjadi dua bagian (Sugiono, 2010:215)
yaitu :

1.  Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi
yang digunakan dalam dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan
sub sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun

2020 Populasi dalam penelitian ini adalah 6 perusahaan.

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi.

Penggunaan sampel ini bertujuan untuk mempermudah penelitian yaitu
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dengan mengambil sebagian objek populasi yang mempunyai peluang yang

sama untuk menjadi sampel.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah Teknik non
probability sampling, yaitu Teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk
dipilih menjadi sampel. Penelitian ini menggunakan metode non probability
purposive sampling. Metode ini dalam pemilihan sampel berdasarkan tujuan dan
kriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel agar dapat digunakan dalam
penelitian ini. Adapun kriteria adalah :

a.  Perusahaan yang menjadi sampel penelitian adalah termasuk dalam
kelompok perusahaan sub sektor telekomunikasi.

b.  Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan lengkap.

c.  Perusahaan yang menerapakan PSAK 73.

Berdasarkan hasil kriteria sampel dari penelitian maka diperoleh sampel sebanyak

enam perusahaan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini, digunakan metode purposive sampling untuk
menentukan sampel yang akan digunakan berdasarkan pertimbangan atau kriteria
tertentu sampel tersebut cukup mewakili dari populasi yang ada. Berdasarkan
kriteria pada tabel 3.1, maka dari populasi yang berjumlah 6 Perusahaan sub
sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 dan
2020 yang dijadikan sampel penelitian yaitu sebanyak enam perusahaan. Berikut

sampel yang sesuai dengan kriteria :

Tabel 4.1
Seleksi Sampel Penelitian

No Keterangan 2020
1 Perusahaan Sub Sektor Telekomunikasi yang terdaftar di 5

" | Bursa Efek Indonesia Pada Periode 2020
5 Perusahaan Sub Sektor Telekomunikasi menyajikan 5

" | data lengkap periode 2020.
3 Perusahaan Sub Sektor Telekomunikasi menerapkan 5

" | PSAK 73 di Bursa Efek Indonesia Pada Periode 2020

Total Sampel 6

Sumber : www.idx.co.id

Berdasarkan tabel diatas maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebanyak 6 perusahaan. Perusahaan yang dijadikan sampel ada PT Bakrie
Telecom Thk (BTEL), PT XL Axiata Tbk (EXCL), PT Smartfren Telecom Thk
(FREN), PT Indosat Tbk (ISAT), PT Jasnita Telekomindo (JAST), PT
Telekomunikasi Indonesia (TLKM).
4.2  Pembahasan

4.2.1 Dampak Kapitalisasi Sewa Pada Laporan Posisi Keuangan
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Berdasarkan hasil pengumpulan data yang di lakukan pada periode
pengamatan diperoleh ringkatan mengenai pos-pos yang terdampak

penerapan PSAK 73 pada perusahaan sub sektor telekomunikasi pada tabel

berikut ini :
Tabel 4.2
PT Bakrie Telecom Tbk (BTEL)
Perubahan Struktur Laporan Keuangan
Sebelum dan Sesudah Penerapan PSAK 73
(dalam jutaan rupiah)
Keterangan Sebelum Penerapan | Setelah Penerapan
PSAK 73 PSAK 73
Tahun 2019 Tahun 2020
Total Aset 11.234 3.266
Total Liabilitas 14.963.526 11.306.819
Liabilitas Lancar 9.240.180 881.184
Liabilitas Jangka Panjang 5.723.346 10.425.635
Total Ekuitas 11.234 3.266
Aset Tetap 7.254 1.132
Aset Hak Guna - -
Laba Setelah Pajak 7.280 (108.137)

Berdasarkan data di atas terdapat penurunan dari total asset sebesar 7.968.
Hal ini terdapat pada asset lancar mengalami penurunan yang disebabkan
oleh penurunan nilai piutang dan pada asset tidak lancar disebabkan utama
karena penurunan nilai. Sedangkan liabilitas mengalamai penurunan yang
cukup signifikan. Dana likuditas perseroan sepanjang tahun 2020
bersumber pada aktivitas operasional perseroan. Dana tersebut
dibelanjakan oleh perseroan utamanya untuk operasi pemeliharaan
peralatan dan jaringan yang dipergunakan untuk penyediaan layanan
komunikasi. Pada akhir 2020 perusahaan mengalami defisit modal sebesar
Rp. 11,3 triliyun yang diakibatkan oleh kerugian operasional dari tahun-
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tahun sebelumnya, pada 31 Desember 2020 jumlah liabilitas jangka
pendek perseroan lebih kecil dibandingkan total asset lancar dalam hal ini
Rp. 881 juta berbanding Rp. 2,1 miliar. Pada perusahaan ini Penerapan
pencatatan PSAK 73 berlaku untuk seluruh sewa (kecuali sebagaimana
dimaksud) yaitu menyajikan asset hak guna sebagai bagian dari asset
tetap dan liabilitas sewa disajikan sebagai bagian dari liabilitas lain-lain
dalam laporan posisi keuangan konsolidasian, yang diukur pada nilai kini
pembayaran sewa masa depan.
Tabel 4.3
PT XL Axiata Tbk (EXCL)

Perubahan Struktur Laporan Keuangan
Sebelum dan Sesudah Penerapan PSAK 73 Tahun 2020

Keterangan Sebelum Penerapan | Setelah Penerapan
PSAK 73 PSAK 73
Tahun 2019 Tahun 2020
Total Aset 62.725.242 67.744.797
Total Liabilitas 43.603.276 48.607.431
Liabilitas Lancar 21.292.684 18.857.026
Liabilitas Jangka Panjang 22.310.592 29.750.405
Total Ekuitas 19.121.966 19.137.366
Aset Tetap 55.579.594 60.173.674
Aset Hak Guna - -
Laba Bersih Setelah Pajak 712.579 371.598

Berdasarkan tabel 4.2 diatas,

asset perusahaan mengalami

peningkatan sebesar 8%. Peningkatan asset tetap ini dikarenakan adanya
implementasi PSAK 72. Begitu juga dengan liabilitas mengalami
peningkatan pula sebesar 11%, hal ini juga dikarenakan implementasi
PSAK 73. Dalam penerapan psak 73 perusahan tidak melakukan penilaian
ulang untuk definisi sewa dalam kontrak yang sebelumnya telah

diidentifikasi mengandung sewa. Liabilitis sewa diukur dengan nilai
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sekarang dari sisa pembayaran sewa. Pada saat penerapan psak 73,
perseroan mengakui asset hak guna dan liabilitas sewa. Pada tanggal 1
Januari 2020 perseroan mencatat penambahan asset dan liabilitas atas
kelompok lepasan yang dimiliki untuk dijual terkait transaksi jual dan
sewa balik sesuai dengan PSAK 73. Akun asset atas kelompok lepasan
yang dimiliki untuk dijual tertera dalam asset tidak lancar dalam laporan
posisi keuangan. Pencatatan asset hak guna terdapat dalam akun asset
tetap dan liabilitas sewa bagian dari liabilitas jangka Panjang.
Peningkatan asset hak guna sebesar 15,76% dalam laporan tahunan
perusahan. Disisi lain penurunan dalam laba perseroan sebesar 47,83%
(tahun 2019 Rp. 712 milyar dan tahun 2020 Rp. 371 milyar) hal ini
diakibatkan karena peningkatan depresiasi dan amortisasi.
Tabel 4.4
PT Smartfren Telecom Thk (FREN)

Perubahan Struktur Laporan Keuangan
Sebelum dan Sesudah Penerapan PSAK 73 Tahun 2020

Keterangan Sebelum Penerapan | Setelah Penerapan
PSAK 73 PSAK 73
Tahun 2019 Tahun 2020
Total Aset 27.650.462.178.339 38.684.276.546.076
Total Liabilitas 14.914.975.380.320 26.318.344.155.226
Liabilitas Lancar 6.119.936.082.173 8.417.955.655.404
Liabilitas Jangka Panjang 8.795.039.298.147 17.900.388.499.822
Total Ekuitas 12.735.486.798.019 12.365.932.390.850
Aset Tetap 25.875.865.517.163 36.037.957.321.280
Aset Hak Guna - -
Laba Bersih Setelah Pajak | (2.187.771.846.923) (1.523.602.951.388)

Berdasarkan tabel 4.3 diatas, asset, liabilitas mengalami peningkatan
terkait implementasi PSAK 73. Perusahaan mengakui asset hak guna dan

liabilitas sewa pada tanggal permulaan sewa. Asset hak guna diukur pada
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biaya perolehan, dimana meliputi biaya perolehan, dimana meliputi jumlah
pengukuran awal liabilitas sewa yang disesuaikan dengan pembayaran
sewa yang dilakukan pada atau sebelum tanggal permulaan,didiskontokan
dengan menggunakan suku bunga implisit dalam sewa atau jika suku
bunga tersebut tidak dapat ditentukan, maka menggunakan suku bunga
pinjamam incremental. Dalam laporan keuangan, asset tetap mengalami
peningkatan asset hak guna terdapat dalam asset tetap 39,37%, hal ini
karena peningkatan asset hak guna sebesar Rp. 6.673. 508 juta yang tertera
dalam laporan keuangan tahunan perusahaan akibat implemntasi PSAK
73. Begitu juga dengan liabilitas tidak lancar mengalami peningkatan
103,53%. Perubahan ini terkait dari perubahan penurunan rugi dalam
laporan laba rugi komprehensif. Asset hak guna pencatatannya merupakan
bagian dari asset tetap dan liabilitas sewa merupakan bagian dari
liabilitas jangka Panjang.
Tabel 4.5
PT Indosat Thk (ISAT)

Perubahan Struktur Laporan Keuangan
Sebelum dan Sesudah Penerapan PSAK 73 Tahun 2020

Keterangan Sebelum Penerapan | Setelah Penerapan
PSAK 73 PSAK 73
Tahun 2019 Tahun 2020

Total Aset 62.813.000 62.778.740
Total Liabilitas 49.105.807 49.865.344
Liabilitas Lancar 22.129.440 22.658.094
Liabilitas Jangka Panjang 26.976.367 27.207.250
Total Ekuitas 13.707.193 12.913.396
Aset Tetap 50.368.205 53.183.789
Aset Hak Guna - -
Laba Bersih Setelah Pajak 1.630.372 (630.160)
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Berdasarkan data diatas, perusahaan, terdapat beberapa peningkatan.

Perusahan telah melakukan penerapan dini PSAK 73 tahun 2019.

Liabilitas jangka Panjang meningkat akibat adanya liabilitas sewa terkait

implementasi PSAK 73. Dalam catatan atas laporan keuangan perusahaan,

hak guna bangunan secara umum dinyatakan sebesar biaya perolehan dan

tidak di amortisasi. Masing-masing jenis hak atas tanah dianalisa untuk

menentukan apakah hak atas tanah tersebut dicatat sebagai asset tetap

atau asset hak guna tergantung pada subtansi ekonomi yang mendasari

kepemilikan hak atas tanah. Jika hak atas tanah tersebut tidak secara

efektif memberikan pengendalian atas asset pendasar, melainkan hanya

memberikan hak untuk menggunakan asset pendasar, transaksi dicatat

sebagai sewa berdasarkan PSAK 73 Sewa.

Tabel 4.6
PT Jasnita Telekomindo (JAST)

Perubahan Struktur Laporan Keuangan
Sebelum dan Sesudah Penerapan PSAK 73

Keterangan Sebelum Penerapan | Setelah Penerapan
PSAK 73 PSAK 73
Tahun 2019 Tahun 2020
Total Aset 148.505.998.894 114.094.419.513
Total Liabilitas 58.744.134.669 58.255.094.778
Liabilitas Lancar 52.815.345.090 52.688.677.813
Liabilitas Jangka Panjang 5.928.789.580 5.566.416.965
Total Ekuitas 89.761.864.225 55.839.324.735
Aset Tetap 73.256.331.663 53.337.217.017
Aset Hak Guna - 1.476.359.881
Laba Setelah Pajak 3.926.009.899 (14.321.581.869)

Berdasarkan data diatas,

perusahaan mengalami peningkatan dan

penurunan dalam berbagai akun. Perusahaan menerapkan PSAK 73
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dengan mencatatnya dalam akun asset hak guna dan mencatat liabilitas
sewa dalam laporan keuanganyanya di bagian liabilitas jangka Panjang.
Asset hak guna diukur pada biaya perolehan dan mengukur liabilitas sewa
pada nilai kini pembayaran sewa yang belum dibayar pada tanggal

tersebut.

Tabel 4.7

PT Telekomunikasi Indonesia (TLKM)
Perubahan Struktur Laporan Keuangan
Sebelum dan Sesudah Penerapan PSAK 73 Tahun 2020

Keterangan Sebelum Penerapan | Setelah Penerapan
PSAK 73 PSAK 73
Tahun 2019 Tahun 2020
Total Aset 221.208 246.943
Total Liabilitas 103.958 126.054
Liabilitas Lancar 58.369 69.093
Liabilitas Jangka Panjang 45.589 56.961
Total Ekuitas 117.250 120.889
Aset Tetap 179.486 200.440
Aset Hak Guna - 18.566
Laba Setelah Pajak 27.592 29.563

Berdasarkan tabel diatas, perusahaan menerapkan PSAk 73 pada tanggal 1
Januari 2020. Perusahaan mencatat asset hak guna dalam laporan posis
keuangan pada bagian asset tidak lancar dan mencatat liabilitas sewa pada

liabilitas jangka Panjang.

4.2.3 Rasio Keuangan

Kinerja adalah hasil akhir yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok
orang maupun organisasi ataupun perusahaan dalam menjalankan tugas yang
sudah diembannya sebagai bentuk pertanggungjawaban yang diberikan.

Pengukuran kinerja merupakan suatu proses menganalisis kinerja dari seseorang

26



atau organisasi. Terkait dengan kinerja keuangan yaitu berupa usaha yang

dilakukan oleh perusahaan untuk menilai dan mengukur pencapaian perusahaan

dalam menghasilkan laba perusahan selama suatu periode tertentu sesuai sesuai

dengan tujuan yang telah ditetapkan.

penelitian ini menggunakan tiga rasio :

Pengukuran kinerja keuangan pada

a. Rasio likuiditas, yaitu rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan

memenuhi seluruh kewajiban atau hutang-hutang jangka pendeknya. Rasio ini

menggunakan Current Ratio.

b. Rasio profitabilitas yaitu menunjukkan berapa persen keuntungan yang

diperoleh dari penjualan produk. Rasio ini menggunakan Return on

Investment atau Return on Asset.

c. Rasio leverage atau solvabilitas, yaitu rasio yang rasio yang digunakan untuk

menghitung leverage perusahaan. Rasio ini menggunakan Debt to Equity

Ratio dan Debt to Asset Ratio.

Berikut perhitungan rasio keuangan sebelum dan sesudah penerapan PSAK 73 :

Tabel 4.8
PT Bakrie Telecom Tbk (BTEL)
Perubahan Rasio Keuangan

Sebelum dan Sesudah Penerapan PSAK 73 Tahun 2020

Keterangan Sebelum Penerapan | Setelah Penerapan
PSAK 73 PSAK 73
Current Ratio 0,04% 0,24%
Return on Asset 64.8% 3,311%
Return on Equity (0,0) 1,0%
Debt to Equity Ratio (1,0) (1,0)
Debt to Asset Ratio 1,332% 3,462%
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Tabel 4.9
PT XL Axiata Thk (EXCL)
Perubahan Rasio Keuangan

Sebelum dan Sesudah Penerapan PSAK 73 Tahun 2020

Keterangan Sebelum Penerapan | Setelah Penerapan
PSAK 73 PSAK 73
Current Ratio 33,56% 40,15%
Return on Asset 1,14% 0,55%
Return on Equity 3,72% 1,94%
Debt to Equity Ratio 228,03% 253,99%
Debt to Asset Ratio 69,51% 71,75%
Tabel 4.10

PT Smartfren Telecom Tbk (FREN)
Perubahan Rasio Keuangan

Sebelum dan Sesudah Penerapan PSAK 73 Tahun 2020

Keterangan Sebelum Penerapan | Setelah Penerapan
PSAK 73 PSAK 73
Current Ratio 29% 31,44%
Return on Asset 7,94% 3,88%
Return on Equity 17,25% 12,13%
Debt to Equity Ratio 117,11% 212,83%
Debt to Asset Ratio 53,94% 68,03%
Tabel 4.11

PT Indosat Thk (ISAT)
Perubahan Rasio Keuangan

Sebelum dan Sesudah Penerapan PSAK 73 Tahun 2020

Keterangan Sebelum Penerapan | Setelah Penerapan
PSAK 73 PSAK 73
Current Ratio 56,24% 42,34%
Return on Asset 2,60% 1,00%
Return on Equity 11,89% 4,88%
Debt to Equity Ratio 11,89% 4,88%
Debt to Asset Ratio 358,25% 386,15%
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Tabel 4.12
PT Jasnita Telekomindo (JAST)
Perubahan Rasio Keuangan

Sebelum dan Sesudah Penerapan PSAK 73 Tahun 2020

Keterangan Sebelum Penerapan | Setelah Penerapan
PSAK 73 PSAK 73
Current Ratio 142,48% 115,31%
Return on Asset 2,66% (11,67%)
Return on Equity 4,45% 104,33%
Debt to Equity Ratio 65,44% 104,33%
Debt to Asset Ratio 39,56% 51,06%
Tabel 4.13

PT Telekomunikasi Indonesia (TKLM)

Perubahan Rasio Keuangan

Sebelum dan Sesudah Penerapan PSAK 73 Tahun 2020

Keterangan Sebelum Penerapan | Setelah Penerapan
PSAK 73 PSAK 73
Current Ratio 71,48% 67,30%
Return on Asset 12,47% 11,97%
Return on Equity 23,53% 24,45%
Debt to Equity Ratio 88,66% 104,27%
Debt to Asset Ratio 47% 51,04%

Berdasarkan data diatas,terlihat jelas bahwa dampak penerapan PSAK 73

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Rasio yang berdamapak

terhadap PSAK 73 vyaitu rasio likuiditas, profitabilitas dan leverage. Rasio

keuangan mengalami peningkatan dan penurunan pada setiap perusahan.
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BAB V
PENUTUP
51 Kesimpulan
Dari pembahasan yang telah diuraikan pada bab terdahulu, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Perusahan sub sektor telekomunikasi yang terdiri dari 6 perusahan telah
menerapkan PSAK 73 efektif 1 Januari 2020.

2. Penerapan PSAK 73 dalam pencatatannya perusahaan mencatat asset hak
guna dan liabilitas sewa dalam laporan keuanganya, akan tetapi ada 4
perusahaan yang mencatat asset hak guna sebagai bagian dari asset tetap dan
liabilias sewa untuk perusahan bakri liabilitas sewa merupakan bagian dari

liabilitas lain-lain

3. Penerapan PSAK 73 sangat berdampak pada perubahan struktur laporan
keuangan perusahaan dan berdampak pula pada kinerja keuangan melalui

rasio keuangan baik meningkat maupun menurun.

5.2  Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, ada beberapa saran
yang dapat diberikan oleh penulis kepada perusahaan maupun peneliti
selanjutnya, yaitu:
1. Penelitian selanjutnya diharapkan penelitiannya lebih luas tidak hanya
perusahaan sub sektor telekomunikasi tetapi perusahaan sektor lainnya
yang berdampak terhadap penerapan PSAK 73 seperti banking, retail and

consumer product, mining dan metals, oil dan gas.
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Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan tahun penelitian terbaru
yaitu 2021 sehingga terlihat jelas dampak setelah penerapan dan
pengukuran selanjutnya.

Penelitian selanjutnya menggunakan rasio lainnya.
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